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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan pembahasan di atas, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan 

yaitu Gita Sewana adalah sebuah karya komposisi musik yang lahir atas respon 

terhadap situasi pandemi yang melanda Indonesia dan dunia. Di tengah situasi 

pandemi, kreativitas untuk selalu berkarya tidak boleh berhenti.  

 Proses karya Gita Sewana menggunakan metode lima tahap yaitu Panca 

Sthiti Ngawi Sani terdiri atas tahap inspirasi (ngawirasa), eksplorasi (ngawacak), 

konsepsi (ngrencana), eksekusi (ngawangun), dan produksi (ngebah). Kelima 

tahapan tersebut diaplikasikan dalam proses karya dengan senantiasa 

mempertimbangkan situasi pandemi yang masih berlangsung. Hal ini 

menghasilkan karya Gita Sewana yang dilihat dari sisi bentuk, isi, dan 

penyajiannya merupakan representasi dari kegelisahan pengkarya. Secara bentuk, 

Gita Sewana merupakan karya musik yang menggabungkan instrumental dan 

vokal. Struktur musiknya terdiri atas tiga bagian pokok yaitu pangawit, 

pangawak, dan pangecet. Secara isi, karya ini menyampaikan pesan doa dan 

harapan semoga wabah/pandemi yang melanda dunia segera berlalu.  

Ada beberapa hal yang ditawarkan sebagai alternatif strategi penciptaan 

musik pada masa pendemi yaitu pemilihan instrumen, pemain, teknik dan pola 

tabuhan, bentuk dan isi karya, serta penyajian. Instrumen yang digunakan diambil 

dari beberapa instrumen yang terdapat dalam ansambel gamelan Semarandana 

yaitu sepasang pemade, satu tungguh kantil, sepasang jublag, dan suling. Pemain 

yang dipilih disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan, dalam hal ini 

disesuaikan dengan rencana pola garap atau pola tabuhan instrumennya. Bentuk 

dan isi karya merupakan perpaduan instrumental dan vokal, menyampaikan pesan 

doa agar pandemi segera berlalu, sementara penyajiannya disajikan secara daring 

melalui platform youtube. Dengan demikian, walaupun minim dari segi jumlah 

instrumen dan pemain, namun tetap dapat mewadahi gagasan-gagasan pengkarya 

dalam menyampaikan pesan atau isi garapan komposisi, sehingga optimalisasi 

estetika karya yang digarap dapat terwujud.  
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